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Capaian Pembelajaran (CP)

CPL-PRODI
S 9 : Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;
S 13 : Menunjukkan sikap dan perilaku anti korupsi;
PIKP 1 : Menguasai konsep teoretis secara mendalam tentang akuntansi keuangan
PIKP 2 : Menguasai konsep teoretis secara mendalam tentang akuntansi manajemen
PIKP 3 : Menguasai konsep teoretis secara mendalam tentang akuntansi sektor publik
PIKP 4 : Menguasai konsep teoretis secara mendalam tentang auditing
PIKP 5 : Menguasai konsep teoretis secara mendalam tentang perpajakan
PSKP 1 : Menguasai konsep teoretis standar audit secara mendalam, serta mampu memformulasikan
penyelesaian masalah prosedural
PSKP 2 : Menguasai konsep teoretis standar akuntansi keuangan secara mendalam, serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural
PSKP 3 : Menguasai konsep teoretis internal audit secara mendalam, serta mampu memformulasikan
penyelesaian masalah prosedural
PSKP 4 : Menguasai konsep teoretis standar profesional akuntan publik serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah prosedural
PSKP 5 : Menguasai konsep teoretis Standar Akuntansi Pemerintah serta mampu memformulasikan
penyelesaian masalah prosedural
PSKP 6 : Menguasai konsep teoretis Standar Akuntansi Pemerintah serta mampu memformulasikan



penyelesaian masalah prosedural
PSKP 7 : Menguasai konsep teoretis Akuntansi dan Audit Perpajakan serta mampu memformulasikan
penyelesaian masalah prosedural
KU 3 : Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah,
tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni;
CP-MK
M1. Mampu menerapkan sikap anti korupsi (S 9)
M2. Mampu Menjelaskan teori-teori tentang akuntansi keuangan, akuntansi perpajakan, akuntansi
sektor publik, akuntansi manajemen dan auditing (PSKP 1, 2, 3, 4, 5)
M2. Mammpu memahami secara teoritis dan praktiknya tentang akuntansi keuangan, akuntansi

perpajakan, akuntansi sektor publik, akuntansi manajemen dan auditing (PSKP 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7)

Deskripsi Singkat MK
Mata kuliah yang membekali pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam mengembangkan
praktik Management Accounting yang mengarah pada pencitaan nilai melalui penggunaan sumber
daya secara efektif dan bersifat strategik

Materi Pembelajaran/pokok
Bahasan

1. Pekerjaan Akuntan Publik (Mg 1)
2. Etika Profesi (Mg 2)
3. Penerimaan (Mg 3)
4. Penugasan dan Perencanaan Audit (Mg 4)
5. Materialitas, Resiko dan Strategi Audit Awal (Mg 5)
6. Pemahaman atas Struktur Pengendalian Intern (Mg 6)
7. Bukti Audit (Mg 7)
8. Kertas Kerja (Mg 8)
9. Ujian Tengah Semester (UTS)
10. Teknik Audit (Mg 9)
11. Prosedur Analisis (Mg 10)
12. Konfirmasi (Mg 11)
13. Penyelesaian Pekerjaan (Mg 12)
14. Standar Pelaporan (Mg 13)
15. I-II-III(MG 14)
16. Standar Pelaporan IV (Mg 15)

Pustaka ● SPAP Per 1 Januari 2001, Penerbit salemba Empat
Media Pembelajaran LCD, Laptop



Team Teaching -
Matakuliah syarat Auditing I & Auditing II

Pert.
ke

Sub-CP-MK/
Indikator PokokBahasan MetodePembelajaran PengalamanBelajar TeknikPe

nilaian

BobotPe
nilaian
(%)

1 Dapat menjelaskan :

Timbul dan
berkembangnya
profesi akuntan
public.

Jasa-jasa yang
dihasilkan oleh
akuntan public

Jasa
Atestasi

Jasa
Akuntansi dan
Review

Jasa
Konsultasi

Pengendalian Mutu

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 1:
Mencari artikel yang
berkaitan dengan
materi
● [BT: 1(3x60”)]
● [BM: 1(3x60”)]

● Kuliah dan Diskusi Artikel 3

2 Dapat memahami
perlunya etika
professional dan
bagaimana kode
etik Akuntan
Indonesia

oKepribadian
akuntan Publik
oKecakapan
Profesional
Akuntan Publik
oTanggung Jawab
Akuntan Publik
oKetentuan-
ketentuan Khusus
oPelaksanaan Kode
etik

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 2:
Latihan Soal
● [BT: 1(3x60”)]
[BM: 1(3x60”)]

● Kuliah dan Diskusi Tes 5

3 Dapat menjelaskan :

Standar-standar
pekerjaan lapangan

Tahap-tahap
audit atas laporan
keuangan

Tahap-tahap

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 3: Studi

● Kuliah dan Diskusi Tes 10



mana yang
berkaitan dengan
penerimaan
penugasan dan
perencenaan audit

Penerimaan
Penugasan audit
Perencanaan
Audit

Kasus
● ”)]
[BM: 1(3x60”)]

4 Dapat Menjelaskan :

Mengapa
konsep materialitas
penting dalam audit
atas laporan
keuangan

Tingkat risiko
audit

Konsep
materilalitas

Risiko
Audit

Strategi
Awal Audit

Hubungan
Materialitas dng
bukti audit

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 4:
Membuat makalah
perkemlompok
● [BT: 1(3x60”)]
[BM: 1(3x60”)]

●Kuliah dan Diskusi Makalah 17

5 Dapat menjelaskan :

Difinisi
Struktur
Pengendalian Intern

Tujuan
Pengendalian Intern

Unsur
struktur
Pengendalian
Intern

Pemahaman
atas struktur
pengendalian
Intern
Pengujian
pengendalian

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 5: Studi
Kasus
● [BT: 1(3x60”)]
● [BM: 1(3x60”)]

●Kuliah dan Diskusi Tes 10

6 Dapat
menjelaskan :

Asersi
manajemen dalam
laporan keuangan

Penggunaan

Sifat asdersi
Sifat bukti

Audit
Kompetensi

Bukti Audit
Faktor-faktor

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 6:
Mnyelesaikan
perhitungan ABC

●Kuliah dan Diskusi Tes 5



asersi dalam
merumuskan tujuan
audit dalam
merancang pengujian
substantive

yang harus
diperhatikan oleh
auditor dalam
pembuatan kertas
kerja audit

● [BT: 1(3x60”)]
● [BM: 1(3x60”)]

7 Dapat
menjelaskan :

Definisi Kertas
Kerja Audit

Tipe KKA
Faktor-faktor

yang harus
diperhatikan oleh
auditor dlm
pembuatan KKA

Definisi
KKA

Tipe KKA
Faktor yang harus
diperhatikan dlm
Pembuatan KKA

● KuliahdanDisku
si
● [TM: 1(3x50”)]
● Tugas 7:
Latihan Soal
● [BT: 1(3x60”)]
● [BM: 1(3x60”)]

● Kuliah dan Diskusi Tes 2

8 UJIAN TENGAH SEMESTER

9 Dapat menjelaskan :

Ketidak pastian
dan sampling audit

Sampling
dalam pengujian
substantive

Sampling
dalam pengujian
pengendalian

Pemilihan
pendekatan sampling

Atribute
Sampling untuk
pengujian
pengendalian

Variable
Sampling untuk
pengujian
substantive
Teknik Audit
berbantuan
computer

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 8:
Latihan Soal
● [BT: 1(3x60”)]
[BM: 1(3x60”)]

●Kuliah dan Diskusi Tes 5



10 Dapat menjelaskan :

Penggunaan prosedur
analisis dalam proses
audit

Prosedur
analitik dlm
perencanaan audit

Prosedur
analitik sebagai
pengujian
substantive

Prosedur
analitik dlm

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 9:
Latihan Soal
● [BT: 1(3x60”)]
[BM: 1(3x60”)]

●Kuliah dan Diskusi Tes 10

11 Dapat menjelaskan :

Prosedur konfirmasi
sesuai standar
pekerjaan lapangan
ke tiga.

Definisi
proses konfirmasi

Perancanga
n permintaan
konfirmasi
konfirmasi

Pelaksanaan
prosedur
konfirmasi

Penilaian
terhadap hasil
prosedur
konfirmasi

● KuliahdanDisku
si
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 10:
Latihan Soal
● [BT: 1(3x60”)]
[BM: 1(3x60”)]

● Kuliah dan Diskusi Tes 5

12 Dapat menjelaskan
standar pekerjaan
lapangan ketiga mana
yang berkaitan dengan
penyelesaian audit

Referensi
klien

Komunikasi
masalah SPI

Subsquent
event
Komunikasi
dengan komit
Audit

● KuliahdanDisku
si
[TM: 1(3x50”)]
Tugas 11: Latihan Soal

● [BT: 1(3x60”)]
[BM: 1(3x60”)]

Kuliah dan Diskusi Tes 5



13 Dapat Menjelaskan :

Kepatuhan
terhadap prinsip
akuntansi yang
berlaku umum
(PABU)

Makna
menyajikan secara
wajar sesuai PABU

Konsistensi
Penerapan PABU
Pengungkapan
memadai dalam
laporan keuangan

Kepatuhan
terhadap PABU

Makna
menyajikan secara
wajar sesuai
dengan PABU

Konsistensi
penerapan PABU

Pengungkapan
memadai dlm
laporan keuangan

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 12: Quiz
● [BT: 1(3x60”)]
[BM: 1(3x60”)]

● Kuliah dan Diskusi Tes 15

14-15 Dapat menjelaskan :

Hal-hal apa
saja yang harus
disebutkan dalam
laporan auditor
Hal-hal apa saja
yang harus
dipertimbangkan
dalam menyusun
laporan auditor dan
membuat opini
auditor

Pengaitan
nama auditor
dengan laporan
keuangan

Laporan
auditor atas
laporan keuangan
auditan

Pemberian
tanggal atas
laporan auditor
independent

Bagian
audit
dilaksanakan oleh
auditor
independent lain

Ketidaksesu

● Kuliah dan
Diskusi
[TM: 1(3x50”)]
● Tugas 13:
Latihan Soal
● [BT: 1(3x60”)]
● [BM: 1(3x60”)]

● Kuliah dan Diskusi Tes 3



aian dengan
PABU

Informasi
tambahan yang
diharuskan

Peristiwa
Kemudian

Penemuan
Kemudian fakta
yang ada pada
Tanggal Laporan
Auditor

16 UJIAN AKHIR SEMESTER

Catatan :

TM : Tatap Muka, BT : Belajar Terstruktur,

BM : Belajar Mandiri


